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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan tentang tahapan-tahapan penelitian yang
berurutan agar hasil yang didapatkan sesuai dengan yang diharapkan. Berikut ini
metodologi yang digunakan dalam penelitian tugas akhir dengan judul fiSistem
Pendukung Keputusan Penilaian Implementasi CSR pada Bank Konvensional di
Indonesia Menggunakan Metode ANP (Analytic Network Proce$s
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Gambar 3.1 Tahapan Metodologi Penelitian
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3.2 ldentifikasi Masalah

Dalam proses penilaian pengungkapan implementasi CSR, pihak OJK
melakukan perhitungan dengan bobot dimana setiap masing-masing kriteria dan
subkriteria yang diungkapkan pada laporan berkelanjutan (sustainability repornt
diberikan skor dan dihitung nilai rata-rata pada setiap kriteria dan subkriteria
pengungkapan. Permasalahan pada perhitungan saat ini adalah membutuhkan
waktu yang lama pada proses perhitungan dan memungkinkan kekeliruan pada
proses perhitungan. Proses penilaian saat ini juga tidak ada perbandingan untuk
menilai kepentingan Kriteria dan subkriteria.

3.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi maka dapat
dirumuskan bahwa bagaimana merancang dan membangun Sistem Pendukung
Keputusan Menilai Implementasi CSR pada Perusahaan Perbankan Menggunakan
metode ANP (Analytic Network Proce$s

3.4 Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data dan informasi yang dilakukan untuk
penelitian. Ada beberapa cara yang dilakukan oleh penulis, yaitu :

3.4.1 Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan membaca dan mempelajari literatur-
literatur yang terkait pada penelitian tugas akhir ini. Literatur yang digunakan
merupakan buku-buku, tulisan karya ilmiah yang berbentuk artikel, e-book (buku
elektronik), penelitian ataupun referensi yang lain. Data laporan berkelanjutan
implementasi CSR perusahaan perbankan di ambil melalui website resmi

perusahaan.

3.4.2 Wawancara

Wawancara dilakukan kepada staff pengawas perbankan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), tentang prosedur penilaian implementasi CSR pada perusahaan
perbankan serta kriteria dan subkriteria yang digunakan.
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3.4.3 Kuisioner

Kuesioner diberikan kepada pakar untuk menentukan nilai kepentingan
kriteria dan subkriteria. Kuesioner berisi perbandingan kriteria dan subkriteria
untuk mendapatkan pengetahuan dari pakar. Kuisioner diberikan kepada pakar
disetiap bidang yaitu pakar ekonomi, sosial dan lingkungan. pakar ekonomi yaitu
dosen fakultas ekonomi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, ibu Dr. Mahyarni, SE.
MM. Pakar lingkungan yaitu dosen FKIP Biologi Universitas Riau dan juga
Kepala Pusat Studi Lingkungan Hidup Universitas Riau, Bapak Dr. Suwondo,
M.Si. Pakar Sosial yaitu dosen Fakultas IImu Sosial dan Politik Unsyiah, Bapak
Mirza Fanzikri, M.Si.

3.5 Analisa Sistem

Analisa sistem dilakukan dengan membahas tentang proses yang
berkaitan dengan sistem yang lama dan sistem yang akan dibangun dalam
penelitian. Analisa sistem dibagi menjadi dua bagian yaitu analisa sistem lama
dan sistem baru. Analisa sangat penting untuk memahami permasalahan yang
terjadi pada sistem lama sehingga dapat memudahkan dalam perancangan sistem

baru.

3.5.1 Analisa Sistem Lama

Pada tahap ini dilakukan analisa sistem lama pada OJK bagaimana proses
penilaian implementasi CSR, pihak OJK melakukan perhitungan dengan bobot
dimana setiap masing-masing kriteria dan subkriteria yang diungkapkan pada
laporan berkelanjutan (sustainability report diberikan skor dan dihitung nilai

rata-rata pada setiap kriteria dan subkriteria pengungkapan.

3.5.2 Analisa Sistem Baru

Analisa sistem baru merupakan pembahasan yang dilakukan untuk
menyusun langkah-langkah dalam membangun sistem baru. Sistem yang baru
akan diberikan nilai bobot dan kepentingan terhadap kriteria dan subkriteria
menggunakan metode ANP (Analytic Network Proce$sAnalisa Sistem Baru
terdiri dari 3 bagian yaitu, Analisa Subsistem data, Subsistem model (ANP), dan

Subsistem Dialog.

111-3



3.5.2.1 Analisa Subsistem Data

Pada tahap ini menentukan data inputan, data tersebut berupa Kriteria-

kriteria yang ditentukan menurut standar khusus GRI-G4, seperti yang dijelaskan
pada Sub-BAB 1.3, hal 1-5.

3.5.2.2 Analisa Subsistem Model

Pada tahapan ini bertujuan untuk menerapkan model metode Analytic

Network Proces§ANP) kedalam sistem pendukung keputusan (SPK). Proses

yang dilakukan sebagai berikut :

1.
2.

Menentukan Kriteria, subkriteria dan ketetapan yang akan digunakan

Membuat struktur network kriteria yang saling berkaitan, dan membuat
matriks perbandingan.

Menentukan eigenvectodan memeriksa consistency ratio

Membuat unweight supermatrik, weight supermatrik, dan limit

supermatrik.

3.5.2.3 Analisa Subsistem Dialog

Analisa pada tahap ini digambarkan dengan Data Flow Diagram(DFD).

Analisa subsistem dialog ini akan menghasilkan sebuah perancangan struktur

menu aplikasi.

3.6

Perancangan Sistem

Perancangan sistem pendukung keputusan merupakan hasil analisa

sebelumnya, terbagi menjadi 3 yaitu :

1.

Subsistem Manajemen Data

Tahapan subsistem manajemen data adalah rancangan tabel basis data
yang akan digunakan.

Subsistem Manajemen Model

Tahapan subsistem manajemen model adalah merancang flowchart dan
Data flow Diagam sistem.

Subsistem Manajemen Dialog

Tahapan subsistem manajemen dialog adalah merancang tampilan

antarmuka sistem atau user interfacelan struktur menu.
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3.7 Implementasi

Dalam tahap ini merupakan tahap dimana suatu sistem siap untuk
dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah
sistem yang dibuat benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang ingin dicapai.
Untuk mengimplementasikan aplikasi ini maka dibutuhkan perangkat pendukung.

Perangkat tersebut berupa perangkat keras dan perangkat lunak, yaitu :

1. Perangkat Keras (hardware

Perangkat keras yang digunakan mempunyai spesifikasi sebagai berikut:

a. Processor . Intel core 2 duo
b. Memory : 2048 MB
c. Hardisk 1320 GB

2. Perangkat Lunak (softwarg
Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Operating System : Windows7
b. Bahasa Pemrograman : PHP

c. ToolsPerancangan : Notepad++
d. ToolsPendukung : Xamppl.73
e. Database : MySql

3.8 Pengujian

Tahap ini merupakan tahap pengujian terhadap sistem yang telah dibuat,
ini dilakukan sebelum sistem diserahkan kepada user untuk digunakan. Tahap
pengujian bertujuan untuk memastikan apakah sistem berjalan sesuai dengan
analisa dan perancangan yang telah dibuat. Pengujian dilakukan dengan tiga cara,

sebagai berikut :

1. Black Box

Metode ini berpusat pada fungsional perangkat lunak yang digunakan.

Tujuan metode pengujian ini adalah menemukan kesalahan-kesalahan seperti :

a. Fungsi-fungsi yang tidak sesuai, atau hilang.
b. Kesalahan dan keliruan interface

c. Kesalahan pengakses database atau struktur data yang digunakan.

11-5



d. Kesalahan inisialisasi (proses mulai) dan terminasi (proses selesai).
2. Pengujian Akurasi Sistem

Pengujian akurasi sistem dilakukan untuk mengetahui hasil yang didapat
pada sistem yang telah dibangun dengan hasil yang dihitung manual, ms. Excel

dan hasil menggunakan tool super decisions.

3.9 Kesimpulan Dan Saran

Bagian kesimpulan merupakan tahap memberikan kesimpulan terhadap
hasil penelitian dan pengujian yang telah diselesaikan oleh peneliti. Pada bagian
saran berisi kemungkinan pengembangan yang dapat dilakukan untuk penelitian

selanjutnya.
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